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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 menimbulkan permasalahan kesehatan di masyarakat,
virus yang menyerang pernafasan ini menyebabkan seseorang yang positif
Covid-19 membutuhkan oksigen sebagai penyangga kehidupan. Jawa Barat
menjadi salah satu daerah tertinggi kasus Covid-19 di Indonesia, hal ini
membuat kebutuhan oksigen di Jawa Barat meningkat. Fenomena ini
menjadi tantangan bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi
Jawa Barat sebagai instansi pengelola perencanaan pembangunan di Jawa
Barat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses penyusunan rencana
aksi pemenuhan kebutuhan oksigen di Jawa Barat serta untuk mengusulkan
saran dalam penyusunan rencana aksi ini. Penelitian ini dilakukan dengan
metode studi kasus dengan menggunakan metode kualitatif. Data
didapatkan melalui kegiatan wawancara, observasi dan studi dokumen.
Dalam menyusun rencana aksi menggunakan teori Tahapan dan Proses
Perencanaan menurut Kelly dan Becker (2000). Hasil penelitian
membuktikan bahwa Penyusunan Rencana Aksi Pemenuhan Kebutuhan
Oksigen Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021-2025 di Jawa Barat
berpedoman pada Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 40 Tahun 2021
Tentang Pemenuhan Kebutuhan Oksigen Pada Masa Pandemi Coronavirus
Disease 2019 (Covid-19) di Daerah Provinsi Jawa Barat, namun terdapat
kendala dalam penyusunan rencana aksi yaitu kesulitan untuk menemukan
file Rencana Aksi Pemenuhan Kebutuhan Oksigen yang sudah ada
sebelumnya sebagai referensi dan kesulitan untuk mendapatkan informasi
mengenai penyusunan rencana aksi dari pegawai Bappeda sehingga dalam
mengatasi permasalahan tersebut menjadikan rencana aksi pemenuhan SPM
Trantibumlinmas 2021-2023 sebagai bahan referensi penyusunan rencana
aksi pemenuhan kebutuhan oksigen di Jawa Barat.

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic causes health problems in the community, this virus
that attacks the respiratory system causes someone who is positive for Covid-
19 to need oxygen as a life support. West Java is one of the highest areas of
Covid-19 cases in Indonesia, this makes the need for oxygen in West Java
increase. This phenomenon is a challenge for the Regional Development
Planning Agency of West Java Province as the agency that manages
development planning in West Java. The purpose of this study is to determine
the process of preparing an action plan to fulfill oxygen demand in West Java
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and to propose suggestions in the preparation of this action plan. This
research was conducted with a case study method using qualitative methods.
The data were obtained through interviews, observations and document
studies. In preparing the action plan using the theory of Stages and the
Planning Process according to Kelly and Becker (2000). The results of the
study prove that the preparation of an Action Plan to Fulfill Oxygen Needs
During the Covid-19 Pandemic Period 2021-2025 in West Java is guided by
the West Java Governor Regulation Number 40 of 2021 concerning the
Fulfillment of Oxygen Needs During the 2019 Coronavirus Disease Pandemic
(Covid-19) in the Regions. West Java Province, but there are obstacles in the
preparation of the action plan, namely the difficulty of finding the pre-existing
Oxygen Needs Action Plan file as a reference and the difficulty of obtaining
information on the preparation of the action plan from Bappeda employees so
that in overcoming these problems an action plan for the fulfillment of the
Tantibumlinmas SPM is made. 2021-2023 as reference material for the
preparation of an action plan to fulfill oxygen demand in West Java.

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan covid19.go.id per 3 September 2021, Jawa Barat masih masuk ke dalam 10
(sepuluh) daerah dengan kasus Covid-19 tertinggi di Indonesia yaitu peringkat kedua yaitu positif
692.970 dan meninggal 13.599. Dengan banyaknya kasus COVID-19 di Jawa Barat dengan berbagai
gejala seperti demam dengan suhu lebih dari 38°C, batuk dengan atau tanpa dahak, nyeri tenggorokan,
disfungsi indra, perasa dan penciuman, serta sesak napas, bahkan diperburuh dengan penyakit penyerta
kronis dan penyakin bawaan (komorbid). Pada pasien COVID-19 dengan kasus pneumonia berat ditandai
dengan pernapasan berat, hingga hipoksia. Hipoksia dapat dideteksi dengan rendahnya saturasi oksigen.
Saturasi oksigen adalah persentase hemoglobin yang mengikat oksigen dibandingkan dengan jumlah total
hemoglobin yang ada di dalam darah. Maka, kasus pasien COVID-19 dengan komorbid, membutuhkan
oksigen sebagai penyangga kehidupan. Hal ini membuat kebutuhan oksigen di Jawa Barat menjadi
meningkat.

Proses pembangunan tentu tidak terlepas dari berbagai aspek dalam pelaksanaan, khususnya
dalam pembangunan fisik salah satunya yang penting adalah keterkaitannya dengan lingkungan (Afandi,
2009). Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat (Bappeda), sebagai pelaksana
fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang perencanaan, bertugas untuk menyusun perencanaan
program untuk mengatasi permasalahan yang di hadapi oleh masyarakat Jawa Barat. Salah satu strategi
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat dalam membuat perencanaan yaitu dengan
membuat Rencana Aksi Pemenuhan Kebutuhan Oksigen di Jawa Barat guna memberikan acuan dalam
manajemen kegiatan yang akan dilaksanakan baik dari perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.

Dalam menyusun rencana aksi pemenuhan kebutuhan oksigen di Jawa Barat mengacu pada
peraturan yang telah dikeluarkan, maka dalam membuat Rencana Aksi Pemenuhan Kebutuhan Oksigen
ini, penulis mengacu pada Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 40 Tahun 2021 tentang Pemenuhan
Kebutuhan Oksigen Pada Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di Daerah Provinsi
Jawa Barat serta menggunakan teori tahapan dan proses perencaaam menurut Kelly dan Becker (2000)
dalam buku Perencanaan dan Pengembangan Wilayah tahun 2009, bahwa tahapan perencanaan meliputi :

1. Pengumpulan data,

2. Melakukan pendugaan kecenderungan-kecenderungan masa datang yang mungkin terjadi,
3. Analisis Biaya,

4, Memilih skenario terbaik/dikehendaki, dan

5. Merencanakan pelaksanaan (plan of implementation).

32



SeTIA Mengabdi — Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 3, No. 1., Juni 2022

Pemilihan teori tersebut dinilai relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam hal
menyusun rencana aksi.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1 Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang
diperoleh untuk penelitian ini melalui kegiatan observasi, studi dokumen dan wawancara, diperoleh dari
teknik pengumpulan data berupa wawancara yang mendalam dan observasi.

2. 2 Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai dokumen baik dalam bentuk draf penyusunan rencana aksi serta Peraturan
Gubernur Jawa Barat Nomor 40 Tahun 2021 tentang Pemenuhan Kebutuhan Oksigen Pada Masa
Pandemi Coronavirus Disease 2019 (covid-19) di Daerah Provinsi Jawa Barat. Sedangkan kegiatan
wawancara dilakukan kepada para pegawai guna untuk mendapatkan informasi seputar kebutuhan
oksigen di wilayah Jawa Barat serta cara penyusunan rencana aksi.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat menyusun rencana aksi dengan
berpedoman pada Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 40 Tahun 2021 tentang Pemenuhan Kebutuhan
Oksigen Pada Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (covid-19) di Daerah Provinsi Jawa Barat.

Proses penyusunan rencana aksi pemenuhan kebutuhan oksigen di Jawa Barat merujuk pada teori
teori tahapan dan proses perencanaan menurut Kelly dan Becker (2000) , yang meliputi :

1. Pengumpulan Data;

Pembentukan rencana aksi pemenuhan kebutuhan oksigen diawali dengan proses pengumpulan

data yang didapatkan dari berbagai sumber berita maupun aplikasi pikobar tentang langkanya

kebutuhan oksigen yang beredar. Berdasarkan IDX Channel per tanggal 5 Agustus 2021,

kebutuhan oksigen di Jawa Barat mencapai 1.117 ton per hari, namun pasokan oksigen di Jawa

Barat mengalami defisit 740 ton oksigen per hari.

2. Melakukan pendugaan kecenderungan-kecenderungan masa datang yang mungkin terjadi;
Berdasarkan data SIRS (Sistem Informasi Rumah Sakit) Online per tanggal 26 Agustus 2021,
kebutuhan oksigen di rumah sakit yang akan habis dalam 12 jam yaitu pada 9 rumah sakit.
Sementara kebutuhan oksigen di rumah sakit yang akan habis dalam 12-24 jam yaitu pada 19
rumah sakit.

Tabel 1 Prediksi Kebutuhan Tambahan Tabung Oksigen
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L] maphamiral g BT TUmean WEREIE ZTuan

1 Brta®en Tota Cungee
Iiperiadie pt-Dut 2021

Sz Taivoryg Secary § w8 Busigting i B3 50454 Taimong

Turrara Talzang engan lomgis: Tusmey 14 ik

4 bt Tadrong Sebien 6 o8 g Diseriiais Wvbs Kemcapis Turraons 173 bir g saame Tabsarg

5| ebetunen Taeng Tombnes Srnee 6 o etoh Mesaaps Tompenr 173 baritateng (-2 31 Tabeerg

Kt Kabbtohns Talioong Tumiunaan diniaem §md gan | =8

8 1 Exvenrs dutem Tabamg § =3 175 Taorg

I Epewanry datm Talang 1 =3 T Tolong

Frogretaes Terong Temaes e virg D preass dwie= S mows
1 Feogadiann Tabury b e LS ] Tabnorgy udies
I Pengadaan Tabsrg 1 m1 4 Tabusng i Bodien.

Katwrangan: haidl pengolabon dets IR Online Kemenke: cleh Dl Rizet Poilo Okzipen Jawa Baet, 2001

33



SeTIA Mengabdi — Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Vol. 3, No. 1., Juni 2022

3. Analisis Biaya;
Pasokan oksigen di Jawa Barat tentu tidak dapat dilepaskan dari sumber-sumber pembiayaan
yang menopang ketersediaannya. Penyediaan oksigen Jawa Barat diarahkan melalui 3 skema
pembiayaan, yaitu:
1) APBN (Dana Alokasi Khusus)
DAK nasional ditetapkan dalam APBN untuk kemudian ditindaklanjuti dengan
perhitungan alokasi DAK per daerah.
2) APBD (Belanja Operasional Perangkat Daerah dan Belanja Tidak Terduga)
3) CSR (Corporate Social Responsibility)

4. Memilih Skenario Terbaik/Dikehendaki;
Dengan adanya prediksi kebutuhan oksigen di masa mendatang, pemerintah mempertimbangkan
skenario pemenuhan kebutuhan oksigen di Jawa Barat dengan membuat rencana aksi daerah.
Penyusunan rencana aksi pemenuhan kebutuhan oksigen di Jawa Barat ini guna untuk
memberikan acuan dalam manajemen kegiatan.

5. Merencanakan Pelaksanaan (Plan of Implementation)
Membuat tabel rencana aksi yang terbagi atas 10 aspek yaitu kelembagaan, penyediaan oksigen,
pengelolaan dan pendistribusian, stok pengaman, data dan informasi, partisipasi masyarakat dan
dunia usaha, kerjasama dan kemitraan, insentif dan disinsentif, monitoring dan evaluasi, serta
pelaporan dan pengendalian dan pengawasan. Pada setiap aspek terdapat:

Program/kegiatan yang akan dilaksanakan;

Indikator yang mendukung terlaksananya progam;

Bentuk Aktifitas;

SKPD Penanggung Jawab; dan

Tahun Realisasi.
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Gambar 1. Rencana Aksi Pemenuhan Kebutuhan Oksigen di Jawa Barat

Terdapat hambatan dalam proses penyusunan rencana aksi pemenuhan kebutuhan oksigen yaitu
kesulitan mendapatkan informasi penyusunan rencana aksi karena kurangnya pemahaman tentang
penyusunan rencana aksi dari pegawai Bappeda, peran sumber daya manusia (SDM) yang memiliki
kemampuan memahami tentang penyusunan rencana aksi daerah ini sangat diperlukan. Selain itu,
kesulitan untuk menemukan file Rencana Aksi Pemenuhan Kebutuhan Oksigen yang sudah ada
sebelumnya sebagai referensi. Dalam mengatasi hambatan tersebut, penulis melakukan analisis dengan
menggunakan teori tahapan dan proses perencanaan menurut Kelly dan Becker (2000) untuk menyusun
rencana aksi, selain itu penulis merujuk pada rencana aksi pemenuhan SPM Trantibumlinmas 2021-2023
oleh sebagai bahan referensi penyusunan rencana aksi pemenuhan kebutuhan oksigen di Jawa Barat.

4. KESIMPULAN

Dalam penyusunan rencana aksi pemenuhan kebutuhan oksigen di Jawa Barat yang dilaksanakan
oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat sudah memenuhi kriteria yang
dibutuhkan oleh masyarakat Jawa Barat. Namun masih belum adanya pedoman penyusunan rencana aksi
yang diterbitkan oleh Bappeda Provinsi Jawa Barat..

5. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang diberikan yaitu :

a. Terkait keterbatasan keahlian sumber daya manusia (SDM) dalam membuat rencana aksi,
penulis memberikan saran untuk membuat suatu program/partnership dengan SDM yang terdapat
di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat, dimana tujuan program ini
untuk melatih kemampuan sumber daya manusia (SDM) dalam penyusunan rencana aksi.

b. Perlu adanya pedoman penyusunan rencana aksi yang diterbitkan oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat guna mempermudah sumber daya manusia (SDM)
dalam menyusun rencana aksi.
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